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SUMMARY 

SARIPUDIN, Impact of Endophytic Fungi on Fall armyworm (FAW) 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) Larvae Population and Damage (supervised 

by SITI HERLINDA). 

One of the factors for the current decline in maize production in Indonesia 

is the invasive pest Spodoptera frugiperda (J.E. Smith). The percentage of S. 

frugiperda attack in South Sumatra reached 100% with a severity of 65%. One of 

the alternatives to control S. frugiperda is with the endophytic entomopathogenic 

fungus Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. Therefore, this study aimed to knowing 

the effect of the application of endophytic fungi on seeds, roots, and leaves on the 

growth, development of corn, to determine the effect of the application of 

endophytic fungi on seeds, roots, and leaves on the population, percentage, and 

intensity of attack of S. frugiperda larvae, and to determine the most effective 

application of endophytic fungi in controlling S. frugiperda larvae. 

The research was conducted in the research field and Entomology 

Laboratory of the Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya from March to September 2023. In this research there were 

4 treatments, namely root, seed, leaf, and control treatments with 7 replicates in 

each treatment.  The sampling method was carried out by W-shaped sampling in 

each treatment as many as 30 samples in each treatment plot by observing the 

larval population, percentage and intensity of attack, mortality, behavior of S. 

frugiperda larvae, and maize phenology. 

The population of S. frugiperda larvae between treatments was not 

significantly different. The highest population of S. frugiperda larvae in the root-

leaf treatment reached 1.71 individuals/30 plants and the lowest population of S. 

frugiperda larvae in the seed treatment was 0 individuals/30 plants. Larvae in the 

control treatment had active behavior and ate a lot, while those inoculated with 

endophytic fungi through root, seed, and leaf treatments had less active behavior 

and ate little. The percentage of diseased (abnormal) pupae of S. frugiperda 

between treatments was not significantly different. The highest percentage of 

diseased pupae (abnormal) of S. frugiperda was in the root and seed treatment 

which reached 14.29% and the lowest percentage of diseased pupae (abnormal) of 

S. frugiperda was in the control treatment which was 0%. 

The percentage of plants attacked by S. frugiperda larvae between 

treatments was not significantly different. The highest percentage of plants 

attacked by S. frugiperda larvae in the leaf treatment reached 8.57% and the 

lowest percentage of plants attacked by S. frugiperda larvae in the root and seed 

treatments was 0%. The intensity of S. frugiperda larval infestation between 

treatments was significantly different at the first observation, where the seed 

treatment was significantly different from the leaf treatment, while the other 

observations were not significantly different. The highest intensity of S. 

frugiperda larval infestation in the root treatment was 26.20%/30 plants and the 

lowest intensity of S. frugiperda larval infestation in the seed treatment was 

20%/30 plants. 



 

 

 

 

Maize height growth between treatments was not significantly different. 

The highest plant height in the seed treatment reached 222.72 cm/plant and the 

lowest plant height in the control treatment was 213.85 cm/plant. The growth of 

the number of corn leaves between treatments was not significantly different in 

observations 1, 2, 3, 4, 5, and 7, while the observations in observations 6 and 8 

were significantly different, namely the seed treatment was significantly different 

from the control treatment. The growth of flowers and corn fruit in the 4 

treatments had no difference in their growth.  

The application of endophytic fungi through roots, seeds and leaves has a 

significant effect on the growth of the number of leaves but has no significant 

effect on plant height, percent of flowering and fruiting plants. The application of 

endophytic fungi through roots, seeds, and leaves did not significantly affect the 

population, percentage of infested plants, and intensity of attack of S. frugiperda 

larvae. Larvae fed on corn leaves applied with endophytic fungi through roots, 

seeds, and leaves tended to have less active behavior. None of the endophytic 

fungus applications were effective on the population and infestation of S. 

frugiperda larvae, but were effective on maize growth with the most effective 

application being seed application. 

 

Kata kunci: Attack, severity, phenology, maize, percentage. 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

SARIPUDIN, Dampak Jamur Endofit terhadap Populasi dan Serangan Larva Fall 

armyworm (FAW) Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (dibimbing oleh SITI 

HERLINDA). 

Faktor penurunan produksi jagung di Indonesia saat ini adalah adanya 

serangan hama invansif, yaitu Spodoptera frugiperda (J.E. Smith). Persentase 

serangan S. frugiperda di Sumatera Selatan mencapai 100% dengan keparahan 

65%. Salah satu alternatif pengendalian S. frugiperda adalah dengan jamur 

entomopatogen endofit Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian jamur endofit pada benih, akar, dan 

daun terhadap pertumbuhan, perkembangan jagung, mengetahui pengaruh 

pengaplikasian jamur endofit pada benih, akar, dan daun terhadap populasi, 

persentase, dan intensitas serangan larva S. frugiperda, dan mengetahui 

pengaplikasian jamur endofit yang paling efektif dalam mengendalikan larva S. 

frugiperda. 

Penelitian dilakukan pada lahan penelitian dan Laboratorium Entomologi 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

dari bulan Maret hingga September 2023. Pada penelitian ini terdapat 4 perlakuan, 

yaitu perlakuan akar, benih, daun, dan kontrol dengan 7 ulangan pada masing-

masing perlakuan. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan sampling 

berbentuk W pada setiap perlakuan sebanyak 30 sampel pada setiap petak 

perlakuan dengan mengamati populasi larva, persentase dan intensitas serangan, 

mortalitas, perilaku larva S. frugiperda, dan fenologi jagung.  

Populasi larva S. frugiperda antar perlakuan tidak berbeda nyata. Populasi 

larva S. frugiperda tertinggi pada perlakuan daun akar, yaitu mencapai 1,71 

ekor/30 tanaman dan populasi larva S. frugiperda terendah pada perlakuan benih, 

yaitu 0 ekor/30 tanaman. Larva pada perlakuan kontrol memiliki perilaku aktif 

bergerak dan banyak makan, sedangkan pada daun yang terinokulasi jamur 

endofit melalui perlakuan akar, benih, dan daun memiliki perilaku kurang aktif 

bergerak dan sedikit makan. Persentase pupa sakit (tidak normal) S. frugiperda 

antar perlakuan tidak berbeda nyata. Persentase pupa sakit (tidak normal) S. 

frugiperda tertinggi pada perlakuan akar dan benih, yaitu mencapai 14,29% dan 

Persentase pupa sakit (tidak normal) S. frugiperda terendah pada perlakuan 

kontrol, yaitu 0%. 

Persentase tanaman terserang larva S. frugiperda antar perlakuan tidak 

berbeda nyata. Persentase tanaman terserang larva S. frugiperda tertinggi pada 

perlakuan daun, yaitu mencapai 8,57% dan persentase Persentase tanaman 

terserang larva S. frugiperda terendah pada perlakuan akar dan benih, yaitu 0%. 

Intensitas serangan larva S. frugiperda antar perlakuan berbeda nyata pada 

pengamatan ke-1, yaitu perlakuan benih berbeda nyata dengan perlakuan daun, 

sedangkan pada pengamatan lain tidak berbeda nyata. Intensitas serangan larva S. 

frugiperda tertinggi pada perlakuan, yaitu mencapai 26,20 %/30 tanaman dan 



 

 

 

 

intensitas serangan larva S. frugiperda terendah pada perlakuan benih, yaitu 20 

%/30 tanaman. 

Pertumbuhan tinggi jagung antar perlakuan tidak berbeda nyata. Tinggi 

tanaman tertinggi pada perlakuan benih, yaitu mencapai 222,72 cm/tanaman dan 

tinggi tanaman terendah pada perlakuan kontrol, yaitu 213,85 cm/tanaman. 

Pertumbuhan jumlah daun jagung antar perlakuan tidak berbeda nyata pada 

pengamatan 1, 2, 3, 4, 5, dan 7, sedangkan pada pengamatan pada pengamatan 6 

dan 8 berbeda nyata, yaitu perlakuan benih berbeda nyata dengan perlakuan 

kontrol. Pertumbuhan bunga dan buah jagung di 4 perlakuan tidak memiliki 

perbedaan dalam pertumbuhannya.  

Pengaplikasian jamur endofit melalui akar, benih dan daun berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun namun tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, persen tanaman berbunga dan berbuah. Pengaplikasian 

jamur endofit melalui akar, benih, dan daun tidak berpengaruh nyata terhadap 

populasi, persentase tanaman terserang, intensitas serangan larva S. frugiperda. 

Larva yang diberi makan daun jagung yang diaplikasikan jamur endofit melalui 

akar, benih, dan daun cenderung memiliki perilaku kurang aktif bergerak. 

Pengaplikasian jamur endofit tidak ada yang efektif terhadap populasi dan 

serangan larva S. frugiperda, namun efektif terhadap pertumbuhan jagung dengan 

pengaplikasian yang paling efektif adalah pengaplikasian melalui benih. 

 

Kata kunci: Serangan, keparahan, fenologi, jagung, persentase 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan selain padi yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia dengan produktivitas yang tinggi (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Salah satu faktor penurunan produksi jagung di Indonesia saat ini 

adalah adanya serangan hama invansif, yaitu Spodoptera frugiperda (J.E. Smith). 

Hama ini merupakan hama baru yang mulai berpindah ke benua Asia pada tahun 

2018 (Mahat et al., 2021) dan masuk ke Indonesia untuk pertama kalinya pada 

bulan Maret 2019 di Sumatera Barat (Sartiami et al., 2020). Kemudian, mulai 

menyebar ke berbagai provinsi dan pulau lain di Indonesia, salah satunya adalah 

Sumatera Selatan (Hutasoit et al., 2020). S. frugiperda sangat merugikan dan 

dapat menurunkan produksi jagung karena hama ini menyerang titik tumbuh, 

daun, batang, bunga bahkan buah (Herlinda et al., 2021) dan bersifat polifag yang 

memiliki 353 spesies tanaman inang dari 76 famili (Montezano et al., 2018), serta 

dilaporkan di Sumatera Selatan memiliki 28 spesies tanaman inang (Herlinda et 

al., 2022). Kehadiran hama invansif ini sangat merugikan bagi petani jagung. 

Menurut Herlinda et al. (2022) persentase serangan S. frugiperda di Sumatera 

Selatan mencapai 100% dengan keparahan 65%.  

Pengendalian S. frugiperda yang biasa dilakukan petani di Indonesia adalah 

dengan menggunakan insektisida sintetik (Mukkun et al., 2021). Menurut Kumela 

et al. (2019) tindakan yang mudah dan cepat untuk mengendalikan S. frugiperda 

adalah dengan menggunakan insektisida sintetis. Namun, dampak dari 

penggunaan insektisida sintetis dapat menyebabkan resistensi terhadap S. 

frugiperda (Zhang et al., 2021), membunuh musuh alami serangga hama, 

berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia (Harrison et al., 

2019). Salah satu alternatif pengendalian S. frugiperda adalah dengan 

menggunakan jamur endofit entomopatogen. Terdapat banyak spesies jamur 

endofit yang dilaporkan dapat mengendalikan S. frugiperda, namun jamur endofit 

Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. yang memiliki kemampuan tertinggi dalam 

membunuh S. frugiperda.  Jamur endofit B. bassiana dapat membunuh larva S. 
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frugiperda sebesar 29,33% dengan konsentrasi 1 × 106  konidia mL-1 

(Gustianingtyas et al., 2021), dan dengan konsentrasi 1 × 108 konidia mL-1  dapat 

membunuh 73% larva S. frugiperda (Faddilah et al., 2022).  

 Jamur endofit B. bassiana dapat diinokulasikan pada tanaman dengan cara 

perlakuan benih, disemprotkan pada daun dan disiram pada akar untuk 

mengkolonisasi daun, batang, atau akar tanaman (Bamisile et al., 2018). Pada 

perlakuan benih kolonisasi jamur endofit terjadi 7 hingga 14 hari setelah inokulasi 

dan dapat mengkolonisasi jaringan daun muda  80% - 100% (Faddilah et al., 

2022). Jamur endofit dapat bertahan dalam jaringan tanaman selama lebih dari 14 

hari setelah inokulasi pada daun, batang, dan akar jagung (Russo et al., 2021). 

Jamur endofit menginfeksi S. frugiperda melalui pencernaan dengan cara 

termakan terlebih dahulu yang menyebabkan berkurangnya nafsu makan diikuti 

penurunan berat badan, kaku, tubuhnya mengecil, mengerut, mengeras seperti 

mumi, dan lama-kelamaan tubuhnya berubah warna menjadi hitam namun tidak 

berbau (Gustianingtyas et al., 2021). Selain itu jamur endofit juga dapat 

menyebabkan pupa dan imago menjadi abnormal atau mengalami malformasi 

(Herlinda et al., 2022). Pengujian efektifitas jamur endofit terhadap larva S. 

frugiperda sejauh ini masih banyak dilakukan di laboratorium (Faddilah et al., 

2022; Lestari et al.,  2022; Herlinda et al., 2022). Selain dapat menggendalikan 

serangga hama, jamur endofit B. bassiana juga dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Liu et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian diperlukan untuk 

mengetahui efektifitas jamur endofit B. bassiana terhadap pertumbuhan jagung 

dan populasi larva S. frugiperda di lahan penelitian.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

1. bagaimana pengaruh pengaplikasian jamur endofit pada benih, akar, dan 

daun terhadap pertumbuhan, dan perkembangan jagung? 

2. bagaimana pengaruh pengaplikasian jamur endofit terhadap populasi, 

persentase, dan intensitas serangan larva S.  frugiperda? 

3. apa yang lebih efektif dalam mengendalikan S. frugiperda dilapangan 

dengan inokulasi jamur endofit melalui benih, akar, atau daun? 
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1.3.  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. mengamati pengaruh pengaplikasian jamur endofit pada benih, akar, dan 

daun terhadap pertumbuhan, perkembangan jagung. 

2. mengamati pengaruh pengaplikasian jamur endofit pada benih, akar, dan 

daun terhadap populasi, persentase, dan intensitas serangan larva S. 

frugiperda. 

3. mengamati pengaplikasian jamur endofit yang paling efektif dalam 

mengendalikan larva S. frugiperda. 

 

1.4.  Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. diduga pertumbuhan, dan perkembangan jagung lebih tinggi pada tanaman 

yang diaplikasikan jamur endofit. 

2. diduga populasi, persentase, dan intensitas serangan larva S. frugiperda 

lebih rendah pada tanaman yang diaplikasikan jamur endofit. 

3. diduga pengaplikasian jamur endofit yang paling efektif adalah perlakuan 

daun. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai 

pengaplikasian jamur endofit dilapangan sebagai pengendali hayati dalam 

mengendalikan larva S. frugiperda dan meningkatkan produksi jagung sehingga 

diharapkan dapat mengurangi penggunaan pestisida sintetik. 
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